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THE EFFECT OF CLASSICAL MUSIC THERAPY ON
REDUCING AUDITORY HALLUCINATIONS IN
SCHIZOPHRENIA PATIENTS AT MANAH
SHANTI MAHOTTAMA MENTAL
HOSPITAL IN 2026

ABSTRACK

Auditory hallucinations are a common symptom among schizophrenia patients and
can impair social functioning and daily activities. Classical music therapy is a
potential non-pharmacological intervention for reducing auditory hallucinations.
This study aimed to determine the effect of classical music therapy on the reduction
of auditory hallucinations in schizophrenia patients at Manah Shanti Mahottama
Psychiatric Hospital in 2026. A pre-experimental design with a one-group pre-test
post-test approach was employed. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed-
Rank Test. The sample consisted of 45 subjects selected via purposive sampling.
Hallucination levels were measured using the Auditory Hallucination Rating Scale
(AHRS) before and after the administration of classical music therapy (15 minutes
daily for seven days). The results showed that prior to therapy, the majority of
patients (35 individuals or 77.8%) experienced moderate auditory hallucinations;
following the therapy, 80% of patients exhibited mild auditory hallucinations.
Classical music therapy had a significant effect on reducing auditory hallucinations
in schizophrenia patients (p = 0.000; z = -5.849). As it effectively reduces auditory
hallucination symptoms, classical music therapy can serve as a complementary
non-pharmacological intervention in psychiatric nursing care.

Keywords: schizophrenia, auditory hallucinations, AHRS, classical music
therapy
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PENGARUH TERAPI MUSIK KLASIK TERHADAP
PENURUNAN HALUSINASI PENDENGARAN
PADA PASIEN SKIZOFRENIA DI RUMAH
SAKIT JIWA MANAH SHANTI
MAHOTTAMA TAHUN 2026

ABSTRAK

Halusinasi pendengaran merupakan gejala yang sering dialami pasien skizofrenia
dan dapat mengganggu fungsi sosial serta aktivitas sehari-hari. Terapi musik klasik
merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang berpotensi membantu
menurunkan halusinasi pendengaran. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
terapi musik klasik terhadap penurunan halusinasi pendengaran pada pasien
skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Manah Shanti Mahottama Tahun 2026. Penelitian
menggunakan desain pra-eksperiment dengan rancangan one group pre-test post-
test. Data dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Sampel berjumlah
45 subjek penelitian yang dipilih menggunakan purposive sampling. Tingkat
halusinasi diukur menggunakan Auditory Hallucination Rating Scale (AHRS)
sebelum dan setelah pemberian terapi musik klasik selama 15 menit setiap hari
selama tujuh hari. Hasil penelitian menunjukkan halusinasi pendengaran sebelum
diberikan terapi musik klasik sebagian besar mengalami halusinasi pendengaran
kategori sedang sebanyak 35 orang (77.8%), halusinasi pendengaran setelah
diberikan terapi musik klasik menunjukkan bahwa didapatkan hasil pada halusinasi
ringan sebanyak (80%). Terapi musik klasik dapat memberikan pengaruh yang
bermakna terhadap penurunan halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia
dengan nilai p = 0.000 dan z = -5849. Terapi musik klasik dapat menurunkan gejala
halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia sehingga dapat digunakan sebagai
intervensi nonfarmakologis pendamping dalam pelayanan keperawatan jiwa.

Kata kunci: skizofrenia, halusinasi pendengaran, AHRS, terapi musik klasik.
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RINGKASAN PENELITIAN
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DI RUMAH SAKIT JIWA MANAH SHANTI
MAHOTTAMA TAHUN 2026

Oleh : Ni Putu Kerti Sutami

Kesehatan jiwa, khususnya skizofrenia, masih menjadi masalah penting di
Indonesia. Skizofrenia ditandai dengan gangguan pikiran, emosi, perilaku, dan
persepsi yang sering disertai halusinasi pendengaran. Halusinasi yang tidak
ditangani dapat menurunkan kualitas hidup serta meningkatkan risiko mencederai
diri sendiri maupun orang lain. Selain terapi farmakologis, terapi musik klasik
sebagai terapi nonfarmakologis diketahui mampu memberikan efek relaksasi,
mengurangi kecemasan, dan membantu menurunkan intensitas halusinasi
pendengaran. Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat halusinasi pendengaran
sebelum dan sesudah pemberian terapi musik klasik serta menganalisis pengaruh
terapi tersebut pada pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Manah Shanti
Mahottama Tahun 2026.

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa berat yang ditandai dengan gangguan
pikiran, emosi, perilaku, dan persepsi, serta sering disertai halusinasi pendengaran.
Halusinasi pendengaran dipengaruhi oleh faktor genetik, biologis, psikologis, dan
lingkungan, sehingga memerlukan penatalaksanaan farmakologis maupun
nonfarmakologis. Salah satu terapi nonfarmakologis yang efektif adalah terapi
musik klasik, yang dapat memberikan efek relaksasi, mengurangi kecemasan,
meningkatkan konsentrasi, dan membantu menurunkan intensitas halusinasi
pendengaran. Keberhasilan terapi dievaluasi menggunakan Auditory Hallucination
Rating Scale (AHRS) untuk mengukur perubahan tingkat halusinasi sebelum dan
sesudah intervensi.

Kerangka konsep penelitian menempatkan terapi musik klasik sebagai variabel
bebas dan tingkat halusinasi pendengaran sebagai variabel terikat. Intervensi
diberikan selama 15 menit setiap hari selama 7 hari, sedangkan tingkat halusinasi

diukur menggunakan Auditory Hallucination Rating Scale (AHRS). Penelitian
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menggunakan desain pra-eksperiment one-group pretest-posttest dengan sampel 45
subjek penelitian yang dipilih melalui purposive sampling dari populasi 69 pasien.
Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat, diawali dengan uji normalitas
Shapiro-Wilk. Jika data berdistribusi normal digunakan Paired t-test, sedangkan
jika tidak normal digunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Penelitian dilaksanakan
sesuai prinsip etika penelitian, meliputi informed consent, kerahasiaan, keadilan,
manfaat, dan tidak merugikan subjek penelitian.

Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Jiwa Manah Shanti Mahottama dengan
sampel 45 pasien skizofrenia yang mengalami halusinasi pendengaran. Sebagian
besar subjek penelitian berusia 3645 tahun, berjenis kelamin laki-laki,
berpendidikan menengah, tidak bekerja, dan telah menderita skizofrenia selama <1
tahun. Sebelum diberikan terapi musik klasik, sebagian besar subjek penelitian
mengalami halusinasi pendengaran kategori sedang (77,8%). Setelah diberikan
terapi musik klasik selama 15 menit setiap hari selama 7 hari, sebagian besar subjek
penelitian mengalami penurunan menjadi halusinasi ringan (80%), yang
menunjukkan adanya perbaikan kondisi. Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon
Signed Rank Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan terapi musik klasik berpengaruh signifikan terhadap penurunan
halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia. Penelitian ini memiliki
keterbatasan, yaitu tidak menggunakan kelompok kontrol dan belum mengukur
besarnya pengaruh (effect size) dari terapi musik klasik.

Simpulan hasil penelitian ini, sebelum diberikan terapi musik klasik sebagian
besar pasien mengalami halusinasi pendengaran kategori sedang. Setelah diberikan
terapi musik klasik selama 15 menit setiap hari selama 7 hari, sebagian besar tingkat
halusinasi menurun menjadi kategori ringan. Hasil uji statistik menunjukkan nilai
p = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terapi
musik klasik terhadap penurunan halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia
di Rumah Sakit Jiwa Manah Shanti Mahottama Tahun 2026. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi rumah sakit untuk menerapkan terapi
musik klasik sebagai terapi nonfarmakologis. Selain itu, peneliti selanjutnya
disarankan menggunakan desain quasi experiment agar pengaruh terapi musik

klasik dapat dibuktikan dengan lebih kuat dan hasil penelitian menjadi lebih akurat.
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